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ABSTRACT

Padina australis is a brown algae that has secondary metabolites such as phenols, tannins,
flavonoids, saponins, and alkaloids that have antibacterial potential. This study aims to determine
the antibacterial activity of Padina australis extract against spoilage bacteria of tuna (Euthynnus
affinis) from genus Staphylococcus sp. and Bacillus sp. through disc diffusion method. Data on the
diameter of the inhibition zone were analyzed statistically. The results showed that Padina
australis extract was able to produce an inhibition zone in both isolates, but the antibacterial
activity was relatively weak (s 5mm). The 60% extract concentration produced the highest
inhibition zone of 2.07 mm in Staphylococcus sp. and 2.23 mm Bacillus sp. isolates, while the
positive control produced strong to very strong antibacterial activity, with diameters of 19.28 mm
and 33.76 mm. The results of statistical analysis showed that variations in extract concentration
did not significantly affect the inhibition zone in both isolates (p = 0.119 and p = 0.160). The low
antibacterial activity is likely due to limited content of bioactive compounds, the extraction
method, and suboptimal diffusion of the extract on the agar medium. Padina australis extract has
the potential as a natural antibacterial, but its effectiveness still needs to be improved with further
optimization.
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ABSTRAK

Padina australis merupakan alga coklat yang memiliki kandungan metabolit sekunder seperti
fenol, tanin, flavonoid, saponin, dan alkaloid yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak Padina australis terhadap bakteri
pembusuk ikan tongkol (Euthynnus affinis), genus Staphylococcus sp. dan Bacillus sp. melalui
metode difusi cakram. Data diameter zona hambat dianalisis secara statistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak Padina australis mampu menghasilkan zona hambat pada kedua
isolat, namun aktivitas antibakteri tergolong lemah (< 5mm). Konsentrasi ekstrak 60%
menghasilkan zona hambat tertinggi yaitu 2,07 mm pada Staphylococcus sp. dan 2,23 mm isolat
Bacillus sp., sedangkan kontrol positif menghasilkan aktivitas antibakteri kategori kuat hingga
sangat kuat, diameter 19,28mm dan 33,76mm. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa
variasi konsentrasi ekstrak tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap zona hambat pada
kedua isolat ( p = 0,119 dan p = 0,160). Aktivitas antibakteri yang rendah kemungkinan
dipengaruhi oleh keterbatasan kandungan senyawa bioaktif, metode ekstraksi serta difusi
ekstrak yang kurang optimal pada media agar. Ekstrak Padina australis berpotensi sebagai
antibakteri alami, namun efektivitasnya masih perlu ditingkatkan dengan optimasi lebih lanjut.

Kata Kunci: ekstrak alga coklat, pembusukan ikan, difusi cakram, pengawet alami
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
kepulauan dengan keanekaragaman hayati
laut yang melimpah, dengan sektor perikanan
yang merupakan salah satu bidang penting
dalam penyediaan sumber pangan bergizi
bagi masyarakat (Andaiyani et al, 2024).
Selain sebagai sumber protein untuk
pemenuhan gizi, komoditas perikanan juga
berperan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional melalui perdagangan
dalam negeri maupun aktivitas ekspor, baik
dalam bentuk ikan segar maupun produk
olahannya (Irham et al., 2024). Namun ikan
termasuk bahan

pangan yang mudah

mengalami kerusakan, akibat kandungan
nutrisi dan kadar air tinggi (Muchtar et al,
2023). Kandungan nutrisi yang tinggi pada
ikan menjadi substrat yang baik bagi
mikroorganisme seperti bakteri pembusuk
yang dapat menyebabkan perubahan fisik
seperti bau tidak sedap, perubahan warna,
dan tekstur, jika penanganan yang dilakukan
tidak tepat,

kesehatan (Aisyah & Pi, 2024). Salah satu

sehingga dapat mengancam

jenis ikan yang rentan mengalami
pembusukan adalah ikan tongkol (Euthynnus
affinis). lkan tongkol termasuk ikan yang
digemari masyarakat karena harganya
terjangkau dan kandungan gizi tinggi.

Ikan tongkol
sebesar 20,27%; lemak 0,96%; air 77,50%;

karbohidrat 0,66%; dan abu 0,87% (Januarita

mengandung protein

et al, 2022). Tingginya kandungan nutrisi

pada ikan tongkol, dapat mempercepat

proses pembusukan karena menjadi substrat

yang baik bagi mikroorganisme untuk

berkembang dan  melakukan  proses
metabolisme sehingga dapat memengaruhi
kualitas  ikan untuk

tongkol.  Upaya

memperpanjang masa simpan dan
memperlambat proses pembusukan ikan,
salah satunya dengan pendinginan dan
penggunaan bahan pengawet sintetis (Riyadi
et al, 2025). Namun penggunaan bahan kimia
secara terus menerus berpotensi
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan
2020). alternatif

(Pulungan, Diperlukan

pengawet alami yang berpotensi untuk
menghambat pertumbuhan mikroorganisme
pada ikan tongkol. Aktivitas mikroorganisme
yang mempercepat degradasi jaringan
sehingga masa simpan ikan semakin pendek
dapat dicegah dengan pemanfaatan bahan
alami salah satunya yang memiliki aktivitas
antibakteri (Al Afifah & Junianto, 2024). Salah
satu sumber hayati laut yang potensial
antibakteri

sebagai adalah alga

yang
diketahui mengandung berbagai metabolit
sekunder dengan aktivitas biologis, termasuk
sebagai antibakteri (Nurdin & Puspitasari,
2023).

Padina australis adalah salah satu jenis
alga yang berpotensi sebagai antibakteri,
yang merupakan spesies alga coklat kelas
Phaeophyceae, memiliki bentuk menyerupai
kipas dengan bagian tepi yang melengkung

2025).
tumbuh

dan berlapis (Rafael & Aufengo,

Padina  australis  umumnya

menempel pada substrat batuan atau karang
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di zona pasang surut perairan tropis hingga
subtropis (Moruk et al, 2024). Alga ini
mengandung berbagai metabolit sekunder
seperti fenol, tanin, saponin, alkaloid dan
steroid (Ndahawali et al,, 2021). Potensi ini
tersebar di wilayah  pesisir

Tuban,

berbagai
Indonesia, termasuk Kabupaten
Provinsi Jawa Timur yang berkontribusi
terhadap produksi rumput laut dan
perikanan dengan garis pantai sepanjang 65
km (Yuliardi et al, 2024). Keberadaan
kandungan metabolit bioaktif menjadikan
Padina australis berpotensi dimanfaatkan
sebagai sumber senyawa alami, salah satunya
sebagai pengendali mikroorganisme melalui
aktivitas antibakteri.

Antibakteri merupakan senyawa yang
dapat mencegah pertumbuhan bakteri
(bakteriostatik) atau bahkan membunuh
bakteri (bakterisida) (Amelia et al., 2023).
Penelitian mengenai aktivitas antibakteri
Padina australis terhadap beberapa jenis
bakteri telah dilakukan. Penelitian yang
dilakukan oleh Sampulawa et al, (2024)
menguji efektivitas ekstrak alga coklat Padina
australis dalam menghambat pertumbuhan
Bacillus cereus dan Escherichia coli. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ekstrak Padina
australis memiliki kandungan metabolit
sekunder yaitu senyawa flavonoid, terpenoid,
alkoloid

steroid, saponin dan

yang
bersinergis dalam meningkatkan efektivitas
antimikroba dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Bacillus cereus (zona
hambat 7 mm pada konsentrasi 10%) dan

Escherichia coli (11mm pada konsentrasi

60%). Penelitian lain oleh Chamidah &

Burhana (2022) menguji aktivitas
antimikroba ekstrak Padina gymnospora
terhadap  fillet ikan

tenggiri  yang

menunjukkan hasil bahwa penambahan

ekstrak  Padina  gymnospora  mampu

mempertahankan kesegaran fillet ikan
tenggiri yang disimpan pada suhu dingin
dibandingkan dengan fillet ikan tenggiri
tanpa diberi ekstrak. Sementara penelitian
yang secara spesifik menguji aktivitas ekstrak
Padina australis terhadap bakteri pembusuk
ikan tongkol (Euthynnus affinis) masih

terbatas atau belum pernah dilakukan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus 2025 di Laboratorium Biologi
Universitas PGRI Ronggolawe (UNIROW)
Tuban. Sampel Padina australis diperoleh
dari perairan pesisir Kabupaten Tuban
(Pantai Panduri) dengan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel secara
sengaja pada lokasi yang memiliki kondisi
ekologi mendukung pertumbuhan alga.
Sementara isolat bakteri pembusuk ikan
isolat di

PGRI

tongkol diperoleh dari koleksi

Laboratorium Biologi Universitas
Ronggolawe yang sebelumnya telah diisolasi
dari sampel ikan tongkol busuk sesuai
penelitian Rodliyah & Sriwulan, (2025). Data
hasil pengukuran diameter zona hambat
dianalisis secara statistik. Data diuji dengan
tidak

uji  normalitas. Karena  data

berdistribusi normal, analisis dilanjutkan
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menggunakan uji non-parametrik Kruskal-
Wallis.
Bahan

Bahan penelitian meliputi sampel
Padina australis, akuades steril, etanol 96%,
media Nutrient Agar (NA), chloramphenicol,
biakan murni atau isolat bakteri pembusuk
ikan tongkol, dan disk blank.
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah gelas beaker, erlenmeyer, tabung
reaksi, cawan petri, neraca analitik, pipet
tetes, mikropipet dan mikrotip steril, gelas
ukur, pinset, jangka sorong, oven, blender,
kertas cakram, Laminar Air Flow (LAF),
autoklaf, inkubator, magnetic stirer, hot plate,
masker, ayakan mesh 60, sarung tangan,
tissue, kertas label, batang pengaduk, spatula,
alumunium foil, kertas saring, rotary
evaporator.
Peremajaan isolat bakteri

Peremajaan bakteri dilakukan pada

isolat Staphyloccus sp. dan Bacillus sp. yang
ikan busuk dan

berasal dari tongkol

diperoleh dari inventaris Laboratorium
Biologi Universitas PGRI Ronggolawe. Proses
peremajaan dilakukan dengan mengambil
satu ose dari masing-masing isolat kemudian
menumbuhkannya pada permukaan media
NA dengan metode streak plate, dan

selanjutnya diinkubasi pada suhu 35°C
selama 24 jam.
Pembuatan simplisia

Sampel Padina australis dibersihkan
untuk

menggunakan air mengalir

menghilangkan kotoran yang menempel.

Selanjutnya dikeringkan menggunakan sinar
matahari dan dioven pada suhu 40-50°C
selama 4-5 jam untuk memastikan sampel
benar-benar kering secara merata. Sampel
yang sudah kering kemudian dihancurkan
blender dan

menggunakan diayak

menggunakan ayakan mesh 60 untuk
memperoleh serbuk halus dan butiran yang
seragam.
Ekstraksi Padina australis

Proses ekstraksi dilakukan dengan
teknik maserasi menggunakan pelarut etanol
96%. Serbuk kering Padina australis
direndam dalam etanol dengan perbandingan
pelarut dan sampel 10:1 (v/w) selama 72 jam
dengan pengadukan berkala. Setelah
perendaman, larutan disaring menggunakan
kertas saring Whatman No.1, dan residu
diekstraksi ulang dua kali dengan volume
pelarut yang sama.
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Padina
australis

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode difusi cakram terhadap dua
isolat bakteri pembusuk ikan tongkol.
Ekstrak Padina australis dibuat dalam empat
variasi konsentrasi, yaitu 40%, 60%, 80%,
dan 100%. Chloramphenicol digunakan
sebagai kontrol positif dan akuades steril
sebagai  kontrol negatif. Dari hasil
peremajaan, koloni bakteri pembusuk ikan
tongkol yakni bakteri Staphylococcus sp. Dan
Bacillus sp. diambil dari plate dan
dipindahkan ke tabung reaksi berisi 9,9 ml
larutan NaCl 0,9% untuk membuat suspensi.

Selanjutnya sebanyak 0,1mL suspensi bakteri
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diambil menggunakan mikropipet, kemudian
diinokulasikan pada permukaan media NA
dan diratakan ke seluruh permukaan dengan
spreader steril. Paper disc steril (diameter 5
mm) yang telah direndam dengan masing-
masing konsentrasi ekstrak Padina australis
selama 15 menit diletakkan pada media NA
dan selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Hasil positif dapat dilihat dari
zona bening yang terbentuk di sekeliling
paper disc. Aktivitas antibakteri ditentukan
dengan mengukur diameter zona bening
(zona hambat) yang terbentuk pada sekitar

cakram menggunakan jangka sorong (mm).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Efektivitas Padina australis sebagai
Antibakteri terhadap Bakteri Pembusuk
Ikan Tongkol (Euthynnus affinis)

Aktivitas ekstrak Padina australis
sebagai antibakteri dilihat dari zona hambat
yang terbentuk. Pada Tabel 1 dan Tabel 2
menunjukkan hasil uji antibakteri ekstrak
Padina australis terhadap kedua isolat bakteri
pembusuk ikan tongkol, masing-masing pada
kelompok kontrol serta berbagai konsentrasi
ekstrak padina australis dengan dua kali
pengulangan. Pengukuran zona hambat
dihitung berdasarkan aktivitas antibakteri
yang diklasifikasikan menjadi beberapa
menunjukkan
(6-10mm)

dan (221mm)

kategori  yaitu, (<5mm)

antibakteri lemah,
sedang, (11-20mm) kuat,

sangat kuat (Habibi et al., 2024).

aktivitas

Tabel 1. Rerata Zona Hambat Ekstrak Padina

australis terhadap Bakteri Staphylococcus sp.

Konsentrasi Zona Hambat Kategori
(Mean+SD)*
(mm)

K- 0.00+0.002 -
40% 0.96+0.082 Lemah
60% 2.07£0.652 Lemah
80% 0.59+0.442 Lemah
100% 1.20£0.312 Lemah

K+ 19.28+7.122 Kuat

*) Notasi yang sama menunjukkan tidak
adanya perbedaan signifikan berdasarkan uji
DSCF pairwise comparisons (p > 0,05)

Tabel 2. Rerata Zona Hambat Ekstrak Padina

australis terhadap Bakteri Bacillus sp.

Konsentrasi ~ Zona Hambat Kategori
(MeantSD)*
(mm)
K- 0.00+0.002 -
40% 0.65+0.092 Lemah
60% 2.23%0.232 Lemah
80% 0.83%£0.732 Lemah
100% 1.26+0.252 Lemah
K+ 33.76x6.41a Sangat Kuat

*) Notasi yang sama menunjukkan tidak
adanya perbedaan signifikan berdasarkan uji
DSCF pairwise comparisons (p > 0,05)

Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak

Padina  australis menunjukkan adanya

aktivitas antibakteri terhadap isolat bakteri
namun masih

pembusuk ikan tongkol,

tergolong  lemah keseluruhan

konsentrasi uji (40%, 60%, 80%, dan 100%)

pada

karena diameter zona hambatnya kurang dari
atau sama dengan 5mm. Rata-rata diameter
zona hambat yang terbentuk berkisar antara
0,59-2,07mm pada isolat 1 dan 0,65-2,23mm
pada isolat 2, sementara kontrol positif
(Chloramphenicol)

menghasilkan zona
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hambat yang termasuk kategori kuat hingga
sangat kuat. Rendahnya aktivitas antibakteri
pada ekstrak Padina australis kemungkinan
berkaitan dengan Kkonsentrasi senyawa
bioaktif yang relatif rendah atau daya difusi
ekstrak kurang optimal pada media agar.
Senyawa antibakteri seperti, fenol, flavonoid,
alkaloid, dan terpenoid pada Padina australis
diketahui memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri, namun efektivitasnya
dapat dipengaruhi oleh jenis pelarut dan
ekstraksi

metode menghasilkan

yang
komposisi senyawa bioaktif yang berbeda
(Latifah et al., 2019).

Sementara hasil yang fluktuatif antar
konsentrasi, ditunjukkan pada konsentrasi
60% memiliki zona hambat tertinggi, namun
justru menurun pada konsentrasi 80% dan
100%, hal ini kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan viskositas atau kelarutan ekstrak.
Pada konsentrasi tinggi, ekstrak lebih pekat
dan dapat menurunkan kemampuan senyawa
aktif untuk berdifusi dalam media agar, yang
berdampak pada kecilnya zona hambat yang
terbentuk. Kondisi tersebut sejalan dengan
prinsip metode difusi cakram, di mana zona
hambat dipengaruhi oleh kemampuan
senyawa dalam berdifusi (Mulyadi et al.,
2017). Selain itu, penelitian oleh Putri et al.
(2024) menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak tidak selalu
menghasilkan zona hambat yang lebih besar.
Gambaran hasil aktivitas antibakteri berupa
diameter zona hambat yang terbentuk dapat

dilihat pada Gambar 1.

(b)

Gambar 1. (a) Aktivitas antibakteri ekstrak
Padina australis terhadap bakteri pembusuk
ikan tongkol pada K+, K- dan konsentrasi
ekstrak 40%, 60%; (b) Aktivitas antibakteri
ekstrak Padina australis terhadap bakteri
pembusuk ikan tongkol pada K+, K-, dan
konsentrasi ekstrak 80%, 100%.

Pada gambar 1 menunjukkan adanya zona
bening yang terbentuk di sekeliling paper
disc, yang mengindikasikan bahwa ekstrak
Padina memiliki

australis kemampuan

menghambat tumbuhnya bakteri, meski
tergolong lemah. Lebar zona hambat yang
terbentuk dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain adanya senyawa aktif dalam
ekstrak seperti alkaloid, flavonoid, saponin,

Pada  penelitian

sebelumnya oleh Widjaya & Komala (2021)

tanin dan  steroid.

juga membuktikan bahwa ekstrak Padina
australis memiliki beberapa senyawa aktif
tersebut dapat

yang menghambat

pertumbuhan bakteri  Propionibacterium
acnes dengan konsentrasi 100% menunjukan
efektivitas paling otimal dengan rata-rata

lebar zona hambat 6,20mm.

Berdasarkan data diameter zona
hambat yang didapatkan, selanjutnya
dilakukan analisis statistik dengan uji

normalitas. Karena data tidak berdistribusi

normal maka dilakukan uji non-parametrik
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Kruskal-Wallis untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi ekstrak terhadap zona hambat

kedua

terbentuk isolat.

hasil

yang pada

Berdasarkan analisis statistik
menunjukkan bahwa baik pada isolat 1
(Staphylococcus sp.) maupun isolat 2 (Bacillus
sp.), nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p
= 0,119 untuk isolate 1 dan p = 0, 160 untuk
isolate 2). Dengan demikian, hasil uji Kruskal-
Wallis dengan uji lanjut DSCF menegaskan
bahwa perbedaan konsentrasi

(40%, 60%, 80%, 100%) tidak memberikan

perlakuan

pengaruh yang signifikan terhadap besarnya
zona hambat pada kedua isolat bakteri uji.
Hasil tersebut mengindikasikan peningkatan
konsentrasi ekstrak tidak menyebabkan
perbedaan zona hambat yang bermakna
secara  statistik. =~ Rendahnya  aktivitas
antibakteri ekstrak Padina australis diduga
disebabkan oleh konsentrasi senyawa
bioaktif yang relatif kecil serta kemampuan
difusi senyawa aktif yang terbatas pada
media NA.

Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya oleh Gazali & Safutra (2016)
yang menguji ekstrak Padina australis
terhadap bakteri patogen Vibrio harveyi. Hasil
penelitian tersebut mampu memberikan
respon hambatan yang lebih bervariasi
terhadap bakteri Vibrio harveyi penyebab
pembusukan dan penyakit pada organisme
akuatik. Zona hambat terluas pada
konsentrasi 80% sebesar 12.55 mm dan
terkecil sebesar 6.19 mm pada konsentrasi
100%, sehingga menekankan bahwa daya

difusi senyawa aktif ke dalam media agar

menjadi faktor penentu luas zona hambat.
Meskipun demikian, ekstrak Padina australis
memiliki potensi sebagai antibakteri alami
lebih

yang dapat dikembangkan lanjut

sebagai alternatif dalam memperlambat
pembusukan ikan tongkol. Penelitian lebih
lanjut

diperlukan untuk meningkatkan

efektivitas  antibakteri ekstrak Padina
australis, dengan optimasi metode ekstraksi,
pemurnian senyawa, serta penggunaan jenis

pelarut yang berbeda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil

dilakukan,

penelitian yang

ekstrak  Padina  australis
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri
terhadap isolat bakteri pembusuk ikan
tongkol (Euthynnus affinis), namun dengan
kategori daya hambat yang tergolong lemah
pada semua konsentrasi uji (40%, 60%, 80%,
dan 100%). Zona hambat tertinggi pada
konsentrasi 60% dengan rata-rata 2,07mm
pada isolat 1 dan 2,23mm pada isolat 2,
sedangkan kontrol positif menghasilkan zona
hambat lebih maksimal dengan kategori kuat
hingga sangat kuat. Hasil analisis statistik
menggunakan uji Kruskal-Wallis dilanjutkan
dengan wuji DSCF menunjukkan bahwa

perbedaan  konsentrasi  ekstrak  tidak

memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap zona hambat p > 0,05.
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